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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar belakang 

Keputihan adalah keluarnya sekret atau cairan secara berlebihan dari vagina 

yang bukan merupakan darah dan tidak disebabkan oleh neoplasma atau penyakit 

sistemik (Abid et al., 2016). Keputihan terdiri dari dua tipe yaitu keputihan 

fisiologis dan keputihan patologis. Terjadinya keputihan yang fisiologis 

berhubungan dengan fase siklus menstruasi (K, Begum, Rais, & Zulkifle, 2014). 

Keputihan fisiologis ditandai dengan adanya lendir vagina yang bening hingga 

berwarna putih, serta tidak menimbulkan bau (Abid, et al., 2016). Keputihan 

patologis biasanya disebabkan oleh infeksi mikroba patogen dan ditandai dengan 

keluarnya sekret vagina berwarna putih atau bisa juga kekuningan dengan jumlah 

yang banyak, dan memiliki bau yang khas (Bahari, 2012). Keputihan patologis 

juga akan disertai keluhan seperti gatal, sensasi terbakar pada vulva, dan rasa 

tidak nyaman (Tabassum, Begum &  Rais, 2014).  

Penyebab keputihan sangatlah kompleks, termasuk perubahan flora bakteri 

normal pada vagina (Abid, et al., 2016). Pada masa reproduksi, mikroorganisme 

vagina dipengaruhi oleh hormon estrogen pada sel epitel vagina, dominasi 

laktobasili, dan pH vagina yang asam (Paavonen & Brunham, 2018). Terjadinya 

keputihan juga berhubungan dengan infeksi bakteri vaginosis, Candida spp. dan 

trichomonas vaginalis (Zemouri et al., 2016). Infeksi Bakteri vaginosis biasanya 

disebabkan oleh lebih dari satu spesies bakteri, termasuk Gardnerella vaginalis, 

Mobiluncus, Bakteroides, Prevotella dan spesies Mycoplasma (van Schalkwyk  et 

al., 2015). C.albicans adalah spesies Candida yang paling umum menyebabkan 

kandidiasis vulvovaginalis pada wanita. Trichomonas vaginalis adalah protozoa 

beflagelata yang merupakan parasit pada saluran reproduksi (Sherrard et al., 

2018).  

 



 
 

14 
 

Berdasarkan data WHO terdapat kasus baru infeksi menular seksual yang 

muncul dan  terjadi sekitar lebih dari 340.000.000 setiap tahunnya dengan 

persentase kasus 75–85% dari negara berkembang (Balamurugan & Bendigeri, 

2012). Terjadi peningkatan prevalensi kasus infeksi genital pada tahun 2011-2013 

yang terdiri dari kasus bakterial vaginosis 45-50%, kasus vulvovaginal kandidiasis 

30-35%, dan trikomoniasis 5-10% (Kemenkes, 2013). Keputihan sering terjadi 

pada wanita usia produktif. Karena stigma sosial, mayoritas wanita yang 

mengalami keputihan jarang melakukan konsultasi ke tenaga medis, sehingga 

kejadian keputihan sebenarnya jauh lebih banyak daripada yang dilaporkan 

(Masand, Patel, & Gupta, 2015). 

Kebersihan perseorangan atau personal hygiene merupakan suatu tindakan 

menjaga kebersihan dan kesehatan daerah kewanitaan untuk mencegah terjadi 

keputihan (Laila, 2011). Perhatian dan perawatan pada alat genitalia yang kurang, 

seperti sering menggunakan pembilas daerah kewanitaan, pemakaian celana 

dalam yang bahannya yang tidak menyerap keringat, celana dalam yang tidak 

rutin diganti, serta kurang memperhatikan frekuensi penggantian pembalut saat 

menstruasi bisa menimbulkan terjadinya keputihan yang patologis (Aulia, 2012). 

Iklim tropis Indonesia membuat tubuh menjadi lebih lembab dan mudah 

berkeringat. Hal ini menyebabkan bakteri mudah tumbuh dan berkembang biak 

pada tubuh. Kebersihan perseorangan atau personal hygiene diperlukan untuk 

menjaga tubuh tetap bersih (Sulistyo, 2012).  

Pada penelitian Novalita dan Roslina (2018) didapatkan informasi bahwa 

terdapat 7 dari 10 orang siswi SMA Darussalam yang mengalami keputihan, 

ternyata tidak paham cara melalukan vulva hygiene yang benar, serta 

membersihkan vagina dengan cairan pembersih vagina. Faktor risiko dalam 

keputihan pada penelitian ini yaitu personal hygiene yang buruk (Nwankwol, 

Aniebue1, & Umeh, 2017). Penelitian serupa juga pernah dilakukan oleh 

(Novrinta, 2011), dari hasil penelitiannya diperoleh nilai p=1,00 yang artinya 

tidak ada hubungan keputihan dengan perilaku kebersihan alat genitalia eksterna.  
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Jika penanganan keputihan lambat bisa berakibat fatal diantaranya dapat 

mengakibatkan kemandulan dan kehamilan ektopik. Pada wanita yang mengalami 

bakterial vaginosis memiliki risiko 1,5-2 kali lipat mengalami gonorrhoea 

(Brotman et al., 2010). Karena dampak lanjut yang ditimbulkan dari kasus 

keputihan sangat berpengaruh pada reproduksi dan kelangsungan hidup seorang 

wanita serta keharmonisan keluarga di masa yang akan datang. Maka diperlukan 

suatu penelitian untuk mengurangi kejadian keputihan pada mahasiswa sebagai 

tindakan prevensi timbulnya masalah kesehatan reproduksi yang disebabkan oleh 

keputihan. Penelitian ini juga belum pernah dilakukan pada mahasiswi di empat 

program studi yang ada di Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya Angkatan 

2017. Selain itu personal hygiene yang buruk dan kejadian keputihan dapat 

memicu munculnya masalah psikososial, menimbulkan stres dan cemas pada 

mahasiswi, menimbulkan rasa tidak nyaman karena rasa gatal dan bau yang 

mengganggu  kegiatan sehari-hari mahasiswi yaitu dalam kegiatan perkuliahan, 

berkurangnya konsentrasi mahasiswi dalam pembelajaran, serta menurunkan 

percaya diri dengan lebih menarik diri dalam interaksi sosial. 

1.2 Rumusan Masalah 

Bagaimana hubungan personal hygiene dengan keputihan pada mahasiswi   

Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya Angkatan 2017? 

1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Umum 

Mengetahui hubungan personal hygiene dengan keputihan pada mahasiswi 

Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya Angkatan 2017. 

1.3.2 Tujuan Khusus 

1. Mengidentifikasi personal hygiene pada mahasiswi Fakultas Kedokteran 

Universitas Sriwijaya Angkatan 2017. 

2. Mengidentifikasi keputihan pada mahasiswi Fakultas Kedokteran 

Universitas Sriwijaya Angkatan 2017. 
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3. Menganalisis hubungan personal hygiene dengan keputihan pada 

mahasiswi Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya Angkatan 2017. 

1.4 Hipotesis 

Ada hubungan personal hygiene dengan keputihan pada mahasiswi Fakultas 

Kedokteran Universitas Sriwijaya Angkatan 2017. 

1.5 Manfaat Penelitian 

1.5.1 Manfaat Teoritis 

1. Memberikan pengetahuan dan edukasi personal hygiene.  

2. Meningkatkan kesadaran, kemauan, dan kepedulian mahasiswi  terhadap 

personal hygiene dan perawatan vagina sebagai upaya pencegahan 

terjadinya keputihan.  

1.5.2 Manfaat Praktis 

Sebagai sumber informasi dalam rangka upaya peningkatan kesehatan 

reproduksi dalam bentuk personal hygiene. Penelitian ini juga dapat digunakan 

sebagai indikator mengatasi masalah keputihan. 
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